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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan hasil analisis yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya pada penelitian ini, maka dapat disimpulka bahwa penelitian ini 

memunculkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengalaman Merek memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Keterlibatan 

Pelanggan Pada Warunk Upnormal Di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 

pertama dalam penelitian ini yang berbunyi “Pengalaman Merek berpengaruh 

positif signifikan terhadap Keterlibatan Pelanggan Pada Warunk Upnormal Di 

Surabaya”, dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 

2. Pengalaman Merek memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Niat Beli 

Ulang Pada Warunk Upnormal Di Surabaya. Dengan demikian hipotesis kedua 

dalam penelitian ini yang berbunyi “Pengalaman Merek berpengaruh positif 

signifikan terhadap Niat Beli Ulang Pada Warunk Upnormal Di Surabaya”, 

dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 

3. Keterlibatan Pelanggan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Niat Beli 

Ulang Pada Warunk Upnormal Di Surabaya. Dengan demikian hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini yang berbunyi “Keterlibatan Pelanggan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Niat Beli Ulang Pada Warunk Upnormal Di Surabaya”, 

dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 
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4. Pengaruh Sosial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Niat Beli Ulang 

Pada Warunk Upnormal Di Surabaya. Dengan demikian hipotesis keempat 

dalam penelitian ini yang berbunyi “Pengaruh Sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Niat Beli Ulang Pada Warunk Upnormal Di Surabaya”, 

dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan prosedur yang berlaku secara ilmiah penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang telah dibuat peneliti untuk memudahkan 

proses penelitian berlangsung. Sebagai berikut keterbatasan proses penelitian ini: 

1. Penyebaran kuisioner hanya dilakukan secara online melalui Google Form. 

2. Responden yang berusia minimal 19 tahun. 

3. Responden yang pernah melakukan transaksi atau dine-in minimal 2 kali.  

4. Responden merupakan pengunjung Warunk Upnormal yang lokasinya berada 

di Surabaya. 

5. Responden yang digunakan hanya 100 orang. 

 

5.3 Saran  

Sebagai berikut saran yang di berikan pada penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan Warunk Upnormal Surabaya 

a. Setelah hasil penelitian terlihat sebagaimana untuk meningkatkan perlunya 

perusahaan mengontrol Pengalaman Merek agar terus meningkat dengan 

membuat kesan yang istimewa pada saat pelanggan menikmati agar tetap 
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teringat pada pikiran. Istimewa menjelaskan banyak hal seperti pelayanan, 

produk, dan kenyamanan tersendiri. 

b. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh bahwa perlunya 

perusahaan mempertahankan Keterlibatan Pelanggan, dengan cara 

memberikan rangsangan kepada pelanggan agar memahami lebih dalam 

tentang Warunk Upnormal, misalnya memberikan masukan menu-menu 

baru dengan bahan dasar yang menjadi symbol  Warunk Upnormal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-

variabel lainnya yang dapat berpengaruh terhadap niat beli ulang misalnya, Nilai 

yang Dirasakan dan Kepuasan Pelanggan. Serta menggunakan obyek penelitian lain 

yang mungkin hasilnya berbeda 
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